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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa 

berkesulitan membaca di kelas III SDN Pasirdoton melalui implementasi program 

les membaca. Tujuan penelitian meliputi deskripsi strategi les membaca, evaluasi 

keberhasilan program, dan identifikasi faktor penghambat pelaksanaan les 

membaca. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara 

mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi terkait program les membaca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program les yang dirancang khusus mampu 

meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan, terutama dalam hal 

pengenalan kata, pemahaman bacaan, dan minat baca. Pendekatan individual 

dengan menggunakan alat peraga yang sesuai berhasil mengatasi berbagai kendala 

yang dihadapi siswa. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan seperti kesulitan konsentrasi siswa . Temuan ini menyoroti 

pentingnya pendekatan individual dan lingkungan belajar yang kondusif dalam 

mengatasi kesulitan membaca pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan program intervensi membaca yang 

lebih efektif. 

 

Kata Kunci: disleksia, les membaca, siswa 
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ABSTRACK 

 

This study aims to improve the reading skills of students with reading difficulties in 

grade III at SDN Pasirdoton through the implementation of a reading tutoring 

program. The research objectives include a description of the reading tutoring 

strategy, evaluation of the success of the program, and identification of inhibiting 

factors in the implementation of reading tutoring. The research method used was a 

case study with a qualitative approach. Data were collected through participant 

observation, in-depth interviews with teachers and students, and documentation 

related to the reading tutoring program. The results showed that the specially 

designed tutoring program was able to significantly improve students' reading 

skills, especially in terms of word recognition, reading comprehension, and reading 

interest. An individualized approach using appropriate teaching aids succeeded in 

overcoming various obstacles faced by students. However, the study also identified 

some challenges such as students' concentration difficulties and limited resources. 

The findings highlight the importance of an individualized approach and a 

conducive learning environment in overcoming students' reading difficulties. The 

results of this study are expected to contribute to the development of more effective 

reading intervention programs. 

 

Keywords: dyslexia, reading tutoring, students. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi unsur penting dalam pengembangan kemampuan 

seseorang termasuk dalam hal ini peserta didik. Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan memiliki kepribadian yang cerdas, berakhlak mulia, dan juga memiliki 

keterampilan untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan masyarakat sekitarnya. 

Pendidikan dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, sebagai sebuah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar 

agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara aktif 

melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan menjadi wahana untuk 

seorang pesesta didik mendapatkan peningkatan kemampuan. Hal demikian 

merupakan salah satu yang menjadi tujuan dari pendidikan. 

Pencapaian tujuan pendidikan di Indonesia tersusun secara berjenjang mulai 

dari pendidikan dasar hingga pendidikan tingkat tinggi. Jenjang Pendidikan dasar 

merupakan serangkaian pembelajaran yang mengutamakan pemahaman konsep 

dasar. Konsep dibelajarkan dengan berbagai upaya untuk menghindari miskonsepsi 

atau kesalahan dalam memahami konteks dalam belajar. Belajar merupakan upaya 

dalam memperoleh pengetahuan. Pembelajaran berfungsi untuk memfasilitasi siswa 

memperoleh informasi belajar. Oleh karena itu, pendidikan dasar menjadi investasi 

jangka panjang yang memiliki peran krusial dalam membentuk masa depan individu 

dan bangsa Indonesia. Pendidikan dasar menjadi gerbang awal bagi seorang anak 

mulai menjajal dunia pendidikan secara bertahap. Seorang anak akan mempelajari 

hal-hal yang mendasar untuk menunjang pendidikan selanjutnya. Salah satu hal yang 

mendasar yang perlu dipelajari adalah kemampuan literasi anak. 

Literasi merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kualitas pendidikan 

di suatu negara. Literasi secara luas merupakan kemampuan berbahasa yang 

mencakup kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta 

kemampuan berpikir menjadi elemen didalamnya. Literasi secara tradisional 

didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Pemahaman literasi 

seseorang tidak terlepas dari kemampuan membaca, menulis, berkomunikasi, dan 
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mendengarkan. Maka literasi dianggap penting karena melalui literasilah semua 

informasi dapat diolah dan dikembangkan. 

Kemampuan membaca menjadi salah satu bagian yang tidak bisa dilepaskan 

dari literasi. Kemampuan membaca menjadi salah satu fokus dari pengembangan 

kemampuan khususnya pada siswa sekolah dasar. Kemampuan membaca siswa 

Indonesia masih berada di peringkat bawah dari negara-negara lain menurut 

Programme for International Student Assesment (PISA) yang dilakukan oleh 

organisasi negara-negara dunia untuk kerjasama dan pembangunan ekonomi 

(Organisation for Economic Cooperation and Development-OECD). Menurut data 

World’s Most Literate Nations yang dilakukan oleh Central Connecticut State 

University Amerika Serikat yang dikeluarkan pada awal tahun 2017, Indonesia 

berada pada urutan ke-60 dari 61 negara partisipan survey dalam hal kemampuan 

literasi. Hasil Indonesia National Assesment Program pada tahun 2016 yang 

dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan (Puspendik) kementerian kebudayaan 

dan pendidikan sendiri mengungkap bahwa literasi pada kemampuan membaca siswa 

Indonesia adalah 46,3% berada pada kategori kurang, 6,06% pada kategori baik, dan 

47,11% pada kategori cukup (Khusna, dkk. 2022). Memperhatikan data-data 

tersebut, taraf kemampuan membaca siswa di Indonesia terbilang rendah dengan 

46,3% yang masih mempunyai kekurangan dalam kemampuan membaca. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya untuk peningkatan taraf tersebut. 

Kemampuan membaca di Sekolah Dasar terbagi menjadi beberapa jenjang, 

yaitu jenjang pembaca awal siswa kelas rendah, jenjang pembaca pemula sebagian 

siswa kelas rendah dan tinggi, dan jenjang pembaca madya siswa kelas tinggi. 

Kemampuan pada jenjang pembaca awal dikelompokan menjadi; 1) Kemampuan 

fonetik yang meliputi kemampuan untuk mengindentifikasi bunyi huruf-huruf namun 

belum dapat mengeja kombinasi huruf-huruf. 2) Kemampuan pemahaman kosa kata 

dengan kemampuan memahami sebagian kata-kata. 3) Kemampuan pemahaman tata 

bahasa yang meliputi pemahaman terhadap arti intonasi ketika dibacakan cerita. 4) 

Kemampuan menggunakan konteks untuk memahami bacaan yang mencakup 

kemampuan menggunakan ilustrasi untuk memahami cerita. 5) Kemampuan 

menginterpretasi dan merespon bacaan yang meliputi kemampuan siswa untuk 

menjawab sebagian pertanyaan terkait cerita yang telah dibacakan dan memberikan 
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respons yang menunjukkan pemahaman (mengangguk, mata mengikuti gerak tangan 

membaca, dan lain-lain. 6) Kemampuan dalam perilaku membaca yang meliputi 

kemampuan dalam mendengar dan menyimak dengan baik hampir sepanjang waktu 

ketika dibacakan (Fauziah, dkk. 2016). 

Melihat data tersebut, seorang siswa kelas rendah dalam hal ini termasuk Kelas 

III idealnya memiliki kemampuan untuk mengenali huruf, memahami kosa kata, tata 

bahasa, dan mampu menggunakan konteks bacaan, serta mampu menginterpretasi 

dan merespon bacaan melalui perilaku membaca yang baik. Namun, pada faktanya 

setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda dengan kondisi yang beragam. 

Keberagaman tersebut salah satunya terjadi pada sebagian anak yang memiliki 

keterbatasan kemampuan belajar atau bahkan memiliki kebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki kekhususan dan 

kebutuhan yang berbeda dengan anak normal lainya. (Fakhiratunnisa, dkk., 2022). 

Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kesulitan 

membaca. Kesulitan membaca merupakan salah satu kesulitan dalam belajar yang 

mengakibatkan pada hasil belajar yang tidak optimal. Siswa yang memiliki kesulitan 

membaca pada umumnya memerlukan perlakuan khusus pada proses belajarnya. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan pada anak yang mengalami kesulitan 

membaca bisa beragam, salah satu upayanya bisa dengan melaksanakan gerakan 

literasi sekolah. Sebagai mana yang dijelaskan (Hidayat, dkk., 2018), bahwa gerakan 

literasi sekolah memiliki tujuan khusus menciptakan budaya literasi membaca dan 

menulis bagi siswa di sekolah, meningkatkan tingkat literasi warga dan lingkungan 

sekolah, mengubah sekolah menjadi taman belajar ramah anak, dan menjaga 

keberlanjutan pembelajaran. Sekolah menawarkan berbagai bahan bacaan dan 

memungkinkan teknik membaca yang berbeda. 

Seperti contohnya yang dilakukan oleh guru di SDN Parakanmuncang, 

Sumedang. Guru memberikan waktu tambahan kepada anak setelah sekolah dengan 

memberikan les atau tes bacaan agar optimal. Guru menyediakan buku bacaan untuk 

pengenalan kata (bacalah 1-3) dan buku bacaan permulaan untuk pengenalan huruf 

abjad, angka, dan warna (Windasari, dkk., 2022). SDN Parakanmuncang, Sumedang, 

berkomitmen meningkatkan kemampuan baca siswa melalui program literasi yang 

inovatif. Program ini menyediakan waktu tambahan di luar jam sekolah untuk 
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kegiatan les atau tes bacaan, disesuaikan dengan level kemampuan siswa. Siswa awal 

fokus pada pengenalan kata melalui buku bacaan "bacalah 1-3", sedangkan siswa 

tingkat awal mempelajari huruf abjad, angka, dan warna melalui buku bacaan 

permulaan. Program ini diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan baca siswa 

dan memberikan dukungan tambahan bagi mereka yang membutuhkan. Sejalan 

dengan itu, strategi yang sama pun dilakukan oleh salah satu guru di SD Negeri 

Pasirdoton. 

Melihat dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan, penulis menemukan 

bahwa berdasarkan hasil Assesmen kompetensi minimum yang diperoleh siswa SDN 

Pasirdoton, capaian pada kemampuan literasi siswa masih termasuk dalam ketegori 

sedang. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 53% atau 157 siswa sudah 

mencapai kompetensi minimum, artinya masih ada 47% atau 141 siswa yang 

membutuhkan upaya dorongan lebih banyak dalam mencapai kompetensi minimum 

yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, salah satu guru di SD Negeri Pasirdoton 

melaksakan program literasi untuk meningkatkan kemampuan literasi siswanya. 

Program yang dimaksud adalah program Les Membaca. Les membaca ini termasuk 

kedalam gerakan literasi sekolah yang bersifat eksklusif. Maksudnya adalah 

pelaksanaan program ini ditujukan pada siswa yang memiliki kesulitan dalam 

membaca dan bertujuan untuk memberikan fokus dan dukungan yang lebih terarah 

kepada siswa yang membutuhkannya. Diketahui bahwa dalam satu kelas yang 

berjumlah 45 orang terdapat 3 orang peserta didik yang menjadi sasaran dalam 

kegiatan Les Membaca tersebut. Peserta didik yang dikategorikan sebagai peserta 

didik berkesulitan membaca tersebut mendapatkan treatment khusus dalam proses 

pembelajarannya. Salah satu contohnya adalah mendapatkan jam belajar tambahan 

melalui Program Les Membaca yang dilaksanakan setelah pulang sekolah selama 30 

menit. 

Pemilihan strategi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik, tentu diharapkan sebagi upaya meningkatkan kemampuan membaca yang 

dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus termasuk siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Siswa Disleksia Melalui Les 

Membaca (Studi Kasus di SDN Pasirdoton)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah yang 

diidentifikasi sebagai bahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Ditemukan kasus/permasalahan yang bertumpu pada pemahaman belajar di 

salah satu sekolah di Kabupaten Sukabumi; 

2) Kemampuan belajar yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus di Sekolah 

Dasar yang ada di Kabupaten Sukabumi; dan 

3) Upaya untuk mengatasi permasalahan pada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca harus dilakukan secara efektif dan relevan dengan karakteristik siswa 

agar pelaksanaannya dapat mencapai tujuan. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program literasi sekolah yang 

dimaksudkan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan belajar terutama yang 

dialami oleh siswa yang mengalami kesulitan membaca. Hal tersebut dilakukan 

supaya penelitian tidak keluar dari koridor penelitian dan capaian penelitian yang 

dimaksud. 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi program les 

lembaca yang diselenggarakan di Kelas III SDN Pasirdoton sebagai upaya guru 

dalam mengatasi permasalahan belajar yang dialami oleh siswa yang mengalami 

kesulitan membaca. Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana strategi yang diterapkan oleh Guru Kelas III SD Negeri Pasirdoton 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa disleksia? 

2) Bagaimana dampak les lembaca yang dilaksanakan oleh Guru Kelas III SD 

Negeri Pasirdoton sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa 

disleksia? 

3) Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan program les membaca di kelas 

III SD Negeri Pasirdoton? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1) Mendeskripsikan strategi les membaca terhadap siswa yang mengalami 

disleksia di SD Negeri Pasirdoton; 

2) Mendeskripsikan keberhasilan strategi les membaca terhadap siswa yang 

mengalami disleksia; 

3) Mendeskripsikan faktor penghambat pelaksanaan les membaca di SD Negeri 

Pasirdoton. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil daripada penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya 

pengetahuan tentang strategi mengatasi permasalahan literasi di Sekolah Dasar, dan 

memberikan pemahaman tentang program Les Membaca untuk siswa berkesulitan 

membaca, serta bermanfaat untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi program Les Membaca. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian bermanfaat bagi Sekolah lain, Guru, maupun siswa. 

a. Sekolah lain dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai referensi 

model program Les Membaca untuk siswa disleksia, dan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah; 

b. Guru dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai referensi dalam 

mempelajari strategi mengajar siswa disleksia, dan mengembangkan 

program Les Membaca yang efektif, serta sebagai referensi yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan mengajar; 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mendorong siswa supaya 

meningkatkan kemampuan membaca, dan kepercayaan diri, serta motivasi 

belajar. 



 

 

BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Program les membaca yang dikhususkan bagi siswa dengan kesulitan membaca 

telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa tersebut. Penelitian kasus ini, yang berfokus pada seorang siswa di 

SD Negeri Pasirdoton, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

pendekatan individual dan penggunaan alat peraga yang tepat dapat mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi siswa dalam proses belajar membaca. 

Sebelum mengikuti program les, siswa mengalami kesulitan dalam beberapa 

aspek membaca, seperti melafalkan kata-kata yang mengandung gabungan huruf 

konsonan, membedakan huruf yang hampir mirip, dan memahami isi teks bacaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan membaca yang dialami siswa bersifat 

multidimensional dan membutuhkan penanganan yang komprehensif. Melalui 

program les, siswa diberikan bimbingan intensif yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Penggunaan alat peraga seperti gambar dan huruf alfabet yang dirancang 

khusus membantu siswa memvisualisasikan kata-kata dan huruf, sehingga 

memudahkan mereka dalam proses belajar. 

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah adanya peningkatan minat 

dan motivasi siswa terhadap kegiatan membaca setelah mengikuti program les. 

Sebelumnya, siswa sering merasa frustrasi dan enggan membaca karena kesulitan 

yang dihadapinya. Namun, dengan adanya dukungan dan bimbingan yang tepat, 

siswa mulai merasa percaya diri dan menikmati proses belajar membaca. Hal ini 

menunjukkan bahwa program les tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca 

siswa secara kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek afektif, 

seperti motivasi dan kepercayaan diri. 

Meskipun program les membaca telah memberikan hasil yang positif, terdapat 

beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah kesulitan 

siswa untuk fokus dan konsentrasi selama proses pembelajaran. Hal ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti lingkungan belajar yang kurang kondusif, gangguan dari 

teman sebaya, dan kondisi fisik siswa. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber 

daya juga menjadi kendala dalam pelaksanaan program les. 
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Diperlukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemui pada 

les membaca. Pertama, perlu diciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan 

ruang belajar yang tenang, menyediakan berbagai macam bahan bacaan yang 

menarik, dan memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai siswa. Kedua, guru 

perlu mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik 

untuk menjaga minat dan motivasi siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan 

permainan, lagu, atau cerita untuk mengajarkan konsep-konsep membaca. Ketiga, 

perlu adanya kerjasama yang baik antara guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk 

memberikan dukungan yang komprehensif kepada siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman tentang kesulitan membaca dan upaya untuk mengatasinya. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik, orang tua, dan 

pihak terkait lainnya dalam mengembangkan program-program intervensi yang 

efektif untuk membantu siswa dengan kesulitan membaca. Selain itu, penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya pendekatan individual dalam pembelajaran membaca, 

serta peran lingkungan belajar yang kondusif dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh, penulis menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut ini: 

1. Bagi orang tua hendaknya senantiasa memberikan perhatian yang optimal 

kepada anak terutama dalam hal pendidikan dan pembelajaran. Kerap kali anak 

membutuhkan dukungan dari orang tuanya sendiri pada saat proses belajarnya. 

Sehingga adanya motivasi yang dirasakan oleh anak ketika belajar di rumah 

bahkan pada saat mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru dan sekolah agar senantiasa menginisiasi sebuah program literasi 

yang tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan membaca, namun juga 

untuk meningkatkan motivasi membaca siswa dengan dukungan metode dan 

fasilitas yang optimal. Sehubungan dengan itu, pemilihan metode dan waktu 

yang tepat akan mengoptimalkan program les membaca tersebut. fasilitas yang 

memadai juga tentu bisa menjadi sebuah dukungan untuk keberlangsungan les 
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membaca. Berkenaan dengan metode, peneliti menyarankan untuk 

menggunakan teori Orton Gelingham. Teori tersebut menjelaskan bagaimana 

pendekatan pembelajaran pada siswa yang memiliki kesulitan membaca. Selain 

itu, sebaiknya guru hendak menyusun program les membaca dengan dilengkapi 

administrasi. Selanjutnya, guru beserta sekolah hendaknya memperhatikan 

konsep dasar pengelolaan yang digunakan untuk memastikan les membaca ini 

berjalan dengan terencana, terkoordinasi, dan terukur. Hal tersebut 

dimaksudkan supaya ada hasil yang tercatat dan menjadi acuan bagi guru lain 

yang akan melaksanakan les membaca. Berkenaan dengan media belajar, 

selayaknya guru menggunakan media yang bisa membuat siswa lebih tertarik. 

Contohnya menggunakan media seperti aplikasi yang terdapat pada 

smartphone. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 

penelitian mengenai literasi khususnya program les membaca. Akan lebih baik 

apabila lebih mengkaji lebih mendalam mengenai permasalahan yang 

berkenaan dengan literasi khususnya pada anak yang mengalami kesulitan 

membaca. Selain itu, peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian di 

lokasi yang sama hendaknya menggunakan metode penelitian yang berbeda, 

supaya mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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